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 This study aims to analyse the integration of Artificial Intelligence (AI) in Education for 
Sustainable Development (ESD)-based learning and its influence on the active 
engagement of UIN Madura students. This study applies a qualitative approach with 
a case study design. The research subjects consisted of students at the State Islamic 
University of Madura who participated in the Artificial Intelligence (AI)-based learning 
process. Data collection was carried out through observation, interviews, and 
documentation. Furthermore, the data were analysed using interactive analysis 
techniques which include the stages of data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. The results of this study reveal that the integration of Artificial 
Intelligence or AI in education demonstrates urgency in supporting sustainable 
education programs or ESD. The integration of AI in ESD-based learning is able to 
increase the active engagement of UIN Madura students, which is reflected in active 
participation in discussions, the ability to explore ideas, and the strengthening of 
critical thinking skills. Students utilise AI to understand materials more quickly, obtain 
relevant references, and develop arguments more systematically in the learning 
process. However, the use of AI also presents challenges, such as the potential for 
dependency, information validity, and academic ethics issues. Therefore, the role of 
lecturers is needed in directing the use of AI critically, selectively, and responsibly.  
 
[Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam 
pembelajaran berbasis Education for Sustainable Development (ESD) serta 
pengaruhnya terhadap keterlibatan aktif mahasiswa UIN Madura. Penelitian ini 
menerapkan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Subjek penelitian 
terdiri atas mahasiswa Universitas Islam Negeri Madura yang mengikuti proses 
pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (AI). Pengumpulan data dilakukan 
melalui kegiatan observasi, wawancara, serta dokumentasi. Selanjutnya, data 
dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif yang mencakup tahap reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini mengungkap 
bahwa Kecerdasan Buatan atau AI diintegrasikan dalam pendidikan menunjukkan 
urgensi dalam mendukung program pendidikan berkelanjutan atau ESD.  integrasi AI 
dalam pembelajaran berbasis ESD mampu meningkatkan keterlibatan aktif 
mahasiswa UIN Madura, yang tercermin dalam keaktifan diskusi, kemampuan 
eksplorasi ide, serta penguatan kemampuan berpikir kritis (critical thinking). 
Mahasiswa memanfaatkan AI untuk memahami materi secara lebih cepat, 
memperoleh referensi yang relevan, serta menyusun argumen secara lebih sistematis 
dalam proses pembelajaran. Namun demikian, penggunaan AI juga menghadirkan 
tantangan, seperti potensi ketergantungan, validitas informasi, dan aspek etika 
akademik. Oleh karena itu, diperlukan peran dosen dalam mengarahkan 
pemanfaatan AI secara kritis, selektif, dan bertanggung jawab.] © The Authors. 
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1. Pendahuluan 
Perubahan pesat dalam teknologi digital saat ini telah membawa dampak besar di berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Hal ini tidak hanya mengubah cara mengajar, tetapi 
juga memengaruhi interaksi antara dosen dan mahasiswa. Padahal, pendidikan abad ke-21 
menuntut kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas yang hanya dapat 
berkembang apabila mahasiswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran [1]. Dalam dunia 
pendidikan, ada perubahan besar dalam cara berpikir mengenai pembelajaran di abad ke-21. Siswa 
kini tidak sekadar menerima informasi tanpa berpikir, tetapi mereka diharuskan aktif mencari 
pengetahuan dari berbagai sumber, mampu mengidentifikasi masalah, berpikir analitis, dan 
berkolaborasi untuk mengatasi berbagai kesulitan. Selain itu, siswa diharapkan mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, keterampilan komunikasi dan kerja sama, serta tingkat kreativitas dan 
inovasi yang tinggi. Kemampuan menggunakan teknologi dan informasi juga menjadi salah satu 
ketrampilan yang sangat penting, ditambah lagi dengan kemampuan belajar dalam konteks agar 
pengetahuan yang didapat bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari [2]. 

Seiring dengan perkembangan tersebut, Perkembangan teknologi kecerdasan buatan atau 
Artificial Intelligence (AI) menghadirkan peluang baru dalam upaya meningkatkan mutu 
pembelajaran. Pemanfaatan AI menjadikan proses belajar lebih adaptif dan interaktif, sekaligus 
mampu menyesuaikan kebutuhan serta karakteristik setiap mahasiswa secara lebih personal. Di sisi 
lain, konsep Education for Sustainable Development (ESD) menjadi landasan penting dalam 
pembelajaran karena tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada 
kesadaran kritis, tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap keberlanjutan [3]. Sejalan dengan 
berbagai tantangan dalam proses pembelajaran, perkembangan teknologi, khususnya kecerdasan 
buatan (Artificial Intelligence), memberikan peluang baru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Teknologi AI memungkinkan proses belajar berlangsung lebih adaptif, mampu 
memberikan respons secara cepat, serta menghadirkan pengalaman belajar yang lebih interaktif 
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa [4]. Di sisi lain, pemanfaatan teknologi digital dalam dunia 
pendidikan saat ini menjadi suatu kebutuhan, terutama di tengah perkembangan global yang ditandai 
dengan kemudahan akses informasi dan semakin beragamnya metode pembelajaran. Dalam 
konteks ini, konsep Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (Education for Sustainable 
Development/ESD) memiliki peran penting karena tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi 
juga pada pengembangan kesadaran kritis, tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap 
keberlanjutan [5]. Dengan demikian, integrasi kecerdasan buatan dalam pembelajaran berbasis ESD 
diharapkan tidak hanya bisa menyesuaikan pola pendidikan abad 21, tetapi juga dapat mendorong 
keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran secara lebih bermakna. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji peran teknologi digital dan kecerdasan 
buatan dalam dunia pendidikan, terutama dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran serta 
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Hasil kajian tersebut menunjukkan bahwa 
pemanfaatan teknologi digital mampu memperluas akses belajar, menghadirkan metode 
pembelajaran yang lebih interaktif, serta mendukung perkembangan pendidikan Islam di era digital 
[6]. Selain itu, penelitian lain juga menegaskan bahwa kecerdasan buatan memiliki potensi besar 
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui pendekatan yang lebih personal, interaktif, 
dan efisien [7]. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada 
pemanfaatan teknologi secara umum atau peningkatan kualitas pembelajaran secara luas, sehingga 
belum banyak yang mengkaji secara spesifik keterkaitan antara integrasi kecerdasan buatan, 
pendekatan Education for Sustainable Development (ESD), dan keterlibatan aktif mahasiswa dalam 
konteks pembelajaran di perguruan tinggi. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian ini hadir 
untuk memberikan perspektif yang lebih kontekstual dengan mengkaji secara langsung penerapan 
kecerdasan buatan dalam pembelajaran berbasis ESD, khususnya dalam kaitannya dengan 
keterlibatan aktif mahasiswa. Dalam penelitian ini, AI tidak hanya diposisikan sebagai alat bantu 
teknologi, tetapi juga sebagai sarana yang dapat mendorong partisipasi, eksplorasi, serta 
pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Pemilihan UIN Madura sebagai lokasi penelitian didasarkan pada karakteristiknya sebagai 
lembaga pendidikan Islam yang sedang berkembang dan memiliki peluang besar dalam 
mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai keislaman. Dengan latar belakang sosial dan 
akademik tersebut, UIN Madura menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji bagaimana 
penerapan AI dalam pembelajaran berbasis ESD dapat berkontribusi dalam meningkatkan 
keterlibatan mahasiswa secara lebih nyata. Selain itu, fakta bahwa teknologi telah berkembang di 
perguruan tinggi Islam menunjukkan bahwa proses pembelajaran harus disesuaikan dengan 
tuntutan pendidikan abad ke-21 sambil mempertahankan integritas dan nilai-nilai keislaman. 
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Akibatnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih kontekstual tentang 
penggunaan AI dalam pembelajaran berbasis ESD, khususnya tentang bagaimana mendorong 
mahasiswa untuk menjadi lebih terlibat di lingkungan perguruan tinggi Islam. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, masih terdapat keterbatasan studi yang mengkaji 
keterkaitan antara Artificial Intelligence (AI), Education for Sustainable Development (ESD), dan 
keterlibatan aktif mahasiswa dalam konteks perguruan tinggi Islam. Oleh karena itu, penelitian ini 
menawarkan kebaruan melalui analisis integratif mengenai peran AI dalam mendukung 
pembelajaran berbasis ESD sekaligus mendorong student engagement yang meliputi partisipasi 
aktif, eksplorasi ide, kemampuan berpikir kritis, dan penyelesaian masalah. Kebaruan lainnya 
terletak pada konteks penelitian yang dilakukan di UIN Madura sebagai representasi perguruan 
tinggi Islam yang menghadapi tantangan transformasi digital dan pembangunan pendidikan 
berkelanjutan. 

 
 

2. Metode 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus guna 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman mahasiswa dalam memanfaatkan 
Artificial Intelligence (AI) pada proses pembelajaran berbasis Education for Sustainable 
Development [8]. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2026 di Universitas Islam 
Negeri Madura. Subjek penelitian difokuskan pada mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi AI. Penentuan informan dilakukan secara purposive 
berdasarkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam penggunaan AI pada proses pembelajaran. 
Dengan demikian, informan dipilih berdasarkan pengalaman dan pemahaman mereka terhadap 
pemanfaatan teknologi tersebut dalam kegiatan akademik. Informan dalam penelitian ini adalah 
beberapa mahasiswa yang aktif memanfaatkan AI untuk mendukung proses pembelajaran, baik 
dalam mencari informasi, menyusun tugas, maupun mendiskusikan materi pembelajaran berbasis 
ESD. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Selain observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini juga memanfaatkan 
kuesioner yang disebarkan kepada 50 mahasiswa sebagai data pendukung untuk memperoleh 
gambaran umum mengenai keterlibatan mahasiswa dalam penggunaan Artificial Intelligence (AI) 
pada pembelajaran berbasis Education for Sustainable Development (ESD). Peneliti menggunakan 
teknik observasi untuk mengumpulkan informasi tentang aktivitas mahasiswa selama proses 
pembelajaran, cara mahasiswa berinteraksi dengan AI, tingkat partisipasi mahasiswa dalam diskusi, 
dan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran berbasis ESD. Di sisi lain, wawancara 
dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang pengalaman siswa dengan penggunaan AI, 
persepsi mereka tentang keefektifan teknologi ini dalam pembelajaran, dan manfaat yang dirasakan 
mahasiswa. Data penelitian dilengkapi dengan dokumentasi, yang mencakup foto atau gambar 
kegiatan mahasiswa saat menggunakan AI dalam proses pembelajaran. Sehingga data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif yang mencakup tiga tahapan 
utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan [9]. Keabsahan data dalam 
penelitian ini dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari masing-masing informan, 
sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan kuesioner sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang lebih 
tinggi. Dalam penelitian ini, identitas informan disamarkan untuk menjaga kerahasiaan dan etika 
penelitian. Oleh karena itu, peneliti menggunakan kode tertentu dalam penyajian data, seperti M1 
(Mahasiwa 1), (Mahasiswa 2), dan (Mahasiswa 3), yang merujuk pada masing-masing mahasiswa 
sebagai informan. 

 
 

3. Hasil 
3.1 Keterlibatan Aktif Mahasiswa UIN Madura dalam Pembelajaran Berbasis ESD  

Keterlibatan aktif mahasiswa UIN Madura dalam pembelajaran berbasis Education for 
Sustainable Development (ESD) menjadi indikator penting keberhasilan proses pembelajaran yang 
tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada sikap dan keterampilan berkelanjutan. 
Dalam konteks pemanfaatan kecerdasan buatan (AI), keterlibatan ini mengalami transformasi yang 
cukup signifikan, baik dalam bentuk partisipasi, interaksi diskusi, eksplorasi ide, maupun 
kemampuan menyelesaikan masalah secara mandiri. 
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3.1.1 Partisipasi Mahasiswa 
Partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran berbasis ESD menunjukkan peningkatan ketika 

AI dimanfaatkan sebagai alat bantu belajar. Mahasiswa cenderung lebih aktif dalam mengakses 
materi, mencari referensi tambahan, serta mengerjakan tugas secara mandiri dengan dukungan 
teknologi. AI memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi secara cepat dan relevan 
sehingga mendorong mahasiswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar. 

 

Gambar 1. Keterlibatan Mahasiswa UIN Madura dalam Penggunaan AI 

Berdasarkan hasil observasi melalui penyebaran kuesioner kepada lima puluh mahasiswa 
dalam proses perkuliahan, ditemukan bahwa integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran 
memberikan kontribusi signifikan terhadap keterlibatan mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh tingginya 
persentase respon mahasiswa yang menyatakan setuju terhadap penggunaan AI dalam kegiatan 
perkuliahan di UIN Madura, sehingga mengindikasikan bahwa pemanfaatan AI mampu mendorong 
partisipasi aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Acep dkk menyatakan bahwa AI mampu meningkatkan efisiensi dan kemandirian 
belajar mahasiswa melalui akses informasi yang luas dan cepat [10].  

Secara lebih mendalam, pemanfaatan AI dalam pembelajaran berbasis ESD memperlihatkan 
adanya pergeseran pola belajar mahasiswa ke arah yang lebih mandiri dan eksploratif. Mahasiswa 
tidak lagi sepenuhnya bergantung pada materi yang disampaikan di kelas, melainkan turut berinisiatif 
dalam menelusuri serta mengembangkan informasi dari berbagai sumber. Hal ini mengindikasikan 
bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran berkontribusi terhadap terbentuknya proses belajar 
yang lebih adaptif dan selaras dengan perkembangan zaman. 

 
3.1.2 Diskusi Mahasiswa 

Diskusi menjadi salah satu aspek penting dalam pembelajaran ESD karena menekankan pada 
kolaborasi dan pertukaran gagasan. Pemanfaatan AI mendorong mahasiswa UIN Madura untuk 
lebih percaya diri dalam berdiskusi, karena mereka memiliki bekal informasi yang lebih kuat sebelum 
memasuki forum diskusi [11]. 

Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh, aktivitas diskusi di kelas menunjukkan tingkat 
partisipasi yang lebih tinggi ketika mahasiswa memanfaatkan AI sebagai sumber pendukung 
pembelajaran. 

Sangat Setuju 
44%

Setuju 
50%

Kurang setuju 
4%

Tidak Setuju 
2%
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Gambar 2. Penggunaan AI dalam Aktivitas Diskusi 

 
Dalam praktiknya, mahasiswa UIN Madura sering menggunakan AI untuk memahami konsep 

awal sebelum didiskusikan di kelas. Hal ini menciptakan diskusi yang lebih hidup dan argumentatif. 
AI juga membantu mahasiswa dalam menyusun argumen yang sistematis dan berbasis data. 
Penelitian menunjukkan bahwa AI berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan komunikasi dan 
kolaborasi dalam pembelajaran abad ke-21 [12]. 

Namun, terdapat kecenderungan bahwa sebagian mahasiswa hanya mengandalkan hasil dari 
AI tanpa melakukan proses internalisasi. Oleh karena itu, peran dosen tetap penting dalam 
mengarahkan diskusi agar tetap bermakna dan tidak sekadar reproduksi informasi. 

 
3.1.3 Eksplorasi Ide 

Eksplorasi ide merupakan inti dari pembelajaran berbasis ESD yang menekankan kreativitas 
dan pemecahan masalah nyata. Kehadiran AI memberi kesempatan yang lebih leluasa bagi 
mahasiswa untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan solusi terhadap suatu permasalahan [13]. 

Mahasiswa UIN Madura dapat menggunakan AI untuk mensimulasikan berbagai skenario, 
mencari perspektif alternatif, hingga mengembangkan gagasan inovatif yang sebelumnya sulit 
dijangkau. Berdasarkan hasil observasi, mahasiswa UIN Madura menunjukkan kecenderungan lebih 
berani dalam mengemukakan ide karena didukung oleh referensi yang mereka peroleh melalui AI. 

Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) 
memberikan pengalaman belajar yang lebih fleksibel bagi mahasiswa. Mahasiswa tidak lagi 
sepenuhnya bergantung pada penjelasan dosen di dalam kelas, melainkan dapat memperoleh 
berbagai sumber pembelajaran secara mandiri. Fenomena tersebut menunjukkan adanya 
perubahan pola pembelajaran dari yang berpusat pada pengajar menuju pembelajaran yang 
berorientasi pada mahasiswa. 

Untuk memperkuat data yang diperoleh, dokumentasi menunjukkan bahwa mahasiswa 
memanfaatkan AI dalam proses pembelajaran, baik untuk mencari referensi maupun menyusun 
tugas. 

 

 
Gambar 3. Pemanfaatan AI untuk Menyusun Tugas 

 
Hal ini sejalan dengan kajian yang menyebutkan bahwa AI mampu mendorong kreativitas dan 

berpikir kritis melalui pembelajaran yang lebih personal dan adaptif [14]. Dengan demikian, AI tidak 
hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai katalisator dalam pengembangan ide-ide 
baru dalam pembelajaran ESD. 
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3.1.4 Penggunaan AI untuk Menyelesaikan Masalah (Critical Thinking) 
Salah satu bentuk keterlibatan aktif mahasiswa yang paling nyata adalah dalam penggunaan 

AI untuk menyelesaikan masalah. Dalam pembelajaran berbasis ESD, mahasiswa dihadapkan pada 
berbagai isu kompleks seperti lingkungan, sosial, dan ekonomi yang membutuhkan pendekatan 
multidisipliner. 

AI membantu mahasiswa dalam menganalisis data, menemukan solusi alternatif, serta 
menyusun rekomendasi berbasis informasi yang komprehensif. Dalam praktik pembelajaran, terlihat 
bahwa mahasiswa UIN Madura juga mampu menyelesaikan tugas lebih cepat dan sistematis dengan 
bantuan AI. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa AI dapat meningkatkan 
efisiensi penyelesaian tugas dan kualitas hasil belajar mahasiswa [15]. 

Untuk memperkuat temuan tersebut, dokumentasi yang diperoleh menunjukkan bahwa 
mahasiswa memanfaatkan Artificial Intelligence dalam menyelesaikan tugas pembelajaran, 
khususnya dalam menganalisis permasalahan serta menyusun solusi secara lebih sistematis. 

 

 
Gambar 4. Pemanfaatan AI untuk Tugas 

 
Namun demikian, penggunaan AI juga menghadirkan tantangan berupa potensi 

ketergantungan yang dapat mengurangi kemampuan berpikir kritis apabila tidak dimanfaatkan 
secara secara tepat dan penuh pertimbangan [16]. Dengan demikian, dibutuhkan suatu pendekatan 
pedagogis yang menekankan keseimbangan dalam mengintegrasikan penggunaan teknologi 
dengan pengembangan kemampuan kognitif mahasiswa. 

 
 

4. Pembahasan 
4.1 Integrasi Artificial Intelligence dalam Pembelajaran Berbasis ESD: Dalam Tinjauan Teori 

Kecerdasan buatan atau yang dikenal dengan istilah Artificial Intelligence (AI) adalah salah 
satu bidang dalam komputer yang berkembang cepat dan berkaitan dengan pengembangan sistem 
yang dapat meniru cara berpikir dan kemampuan manusia, seperti dalam analisis data, pengambilan 
keputusan, serta belajar dari pola tertentu [17]. Dalam penelitian ini, jenis AI yang dimaksud merujuk 
pada penggunaan aplikasi berbasis generative AI dan chatbot AI, seperti ChatGPT, Google Gemini, 
dan aplikasi AI sejenis yang digunakan mahasiswa untuk mencari informasi, memahami materi 
pembelajaran, menyusun tugas, serta berdiskusi mengenai materi berbasis Education for 
Sustainable Development (ESD). Di dunia pendidikan, keberadaan AI tidak hanya berperan sebagai 
alat bantu, melainkan juga telah menjadi elemen krusial dalam mendorong perubahan proses 
pembelajaran agar menjadi lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Kapasitas AI 
untuk memproses data dalam jumlah besar dengan cepat memungkinkan terwujudnya pembelajaran 
yang lebih personal, di mana materi bisa disesuaikan dengan karakteristik, kemampuan, dan laju 
belajar setiap individu [18]. 

Dalam struktur pembelajaran yang berfokus pada Education for Sustainable Development 
(ESD), penambahan AI menjadi sangat penting karena dapat membantu menciptakan mekanisme 
belajar yang bukan hanya menitik beratkan pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan 
kesadaran kritis, penyelesaian masalah, serta sikap tanggung jawab terhadap masyarakat dan 
lingkungan, hal ini sesuai dengan sistem pembelajaran berbasis Education for Sustainable 
Development [19]. Teknologi AI, khususnya chatbot berbasis generative AI, dapat digunakan untuk 
membantu mahasiswa memperoleh informasi secara cepat, memberikan penjelasan tambahan 
terkait materi pembelajaran, serta mengkaji berbagai isu keberlanjutan yang relevan dengan konteks 
pembelajaran ESD. Teknologi AI juga dapat digunakan untuk mengkaji tren publikasi akademik yang 
berkaitan dengan pembelajaran yang berfokus pada keberlanjutan, sehingga memberikan 
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pemahaman mengenai arah pengembangan pendidikan yang mendukung prinsip Education for 
Sustainable Development [20]. Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya menjadi penerima 
informasi, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses penemuan pengetahuan yang lebih berarti 
dan berkelanjutan. 

Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan atau Education for Sustainable Development 
saat ini memiliki peran yang sangat krusial dalam mendukung pencapaian target pembangunan 
global. Mahasiswa tidak hanya diberikan ilmu, tetapi juga wawasan yang mendalam serta 
kemampuan yang mendorong mereka untuk peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan 
serta keberlanjutan kehidupan [21]. Oleh karena itu, mengkombinasikan AI dalam pembelajaran 
ESD bukan sekadar pilihan, melainkan sudah menjadi keharusan di era digital. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adam Aditya Nafil dan tim pada tahun 2024 menunjukkan 
bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) di lingkungan mahasiswa tergolong cukup tinggi, 
dengan rata-rata penggunaan sebesar 47,49%. Tingkat penggunaan AI tercatat lebih besar pada 
mahasiswa yang juga bekerja, yakni sekitar 75%, dibandingkan mahasiswa reguler yang mencapai 
65%. Temuan ini memperlihatkan bahwa AI memiliki peran penting dalam membantu proses belajar, 
khususnya bagi mahasiswa yang harus membagi waktu antara aktivitas akademik dan pekerjaan. 
Di sisi lain, penelitian tersebut juga menemukan adanya pengaruh terhadap kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa, di mana sekitar 25,05% responden mengalami penurunan kemampuan berpikir 
kritis akibat intensitas penggunaan AI [22].  

Penerapan kecerdasan buatan dalam dunia pendidikan juga tampak lewat penggunaan 
berbagai teknologi seperti sistem pembelajaran cerdas, chatbot untuk edukasi, serta sistem yang 
dapat beradaptasi dengan kebutuhan belajar. Dalam penelitian ini, mahasiswa lebih banyak 
memanfaatkan chatbot AI seperti ChatGPT dan Google Gemini untuk memperoleh penjelasan 
materi, mencari referensi, serta membantu memahami isu-isu keberlanjutan dalam pembelajaran 
berbasis ESD. Teknologi-teknologi ini memungkinkan mahasiswa mendapatkan bantuan secara 
mandiri di luar kondisi kelas, dengan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, serta 
tingkat pemahaman masing-masing, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan 
adaptif terhadap karakteristik individu [23]. contohnya melalui simulasi, gamifikasi, dan visualisasi 
konsep yang rumit. Metode ini sejalan dengan prinsip Pendidikan Berkelanjutan yang menekankan 
pentingnya partisipasi aktif mahasiswa dalam membangun pemahaman melalui pengalaman belajar 
yang relevan dan reflektif. 

Di sisi lain, AI turut memberikan kontribusi yang besar dalam mendukung peran pengajar. 
Dengan menggunakan teknologi ini, pengajar dapat lebih mudah mengawasi kemajuan kepada 
mahasiswa serta menyampaikan respons atau umpan balik secara konstruktif dengan cepat, serta 
juga merancang strategi pembelajaran yang lebih sesuai. Tugas-tugas administratif seperti 
penilaian, pengelolaan data akademik, dan pemantauan kehadiran bisa dikelola secara otomatis 
oleh sistem yang berbasis AI [24]. Dengan demikian, pengajar memiliki lebih banyak kesempatan 
untuk berkonsentrasi pada aspek pendidikan yang memerlukan interaksi langsung, seperti 
pengembangan karakter, penguatan nilai, dan bimbingan dalam proses belajar mahasiswa. 

Selain dalam aspek pengajaran, penerapan AI juga berfungsi untuk memperbaiki mutu 
manajemen pendidikan secara umum. Sistem yang didasarkan pada AI dapat mengatur data 
akademik dengan lebih terorganisir, mulai dari penilaian kinerja belajar hingga penyusunan laporan 
evaluasi yang lebih objektif dan tepat. Bahkan, teknologi ini juga dapat dimanfaatkan untuk 
memelihara integritas akademik lewat sistem identifikasi plagiarisme. Oleh karena itu, penggunaan 
AI tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas pengajaran, tetapi juga membantu 
mewujudkan pengelolaan pendidikan yang lebih terbuka dan berkelanjutan. 

Sejalan dengan perubahan paradigma pembelajaran yang menekankan pada peserta didik 
(student-centered learning), penerapan teknologi, terutama AI, semakin penting. Platform 
pembelajaran digital yang terhubung dengan AI menyediakan kesempatan bagi mahasiswa untuk 
belajar secara mandiri, menjelajahi beragam sumber pengetahuan, dan meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis serta kreatif [25]. Fitur-fitur seperti forum diskusi, analisis pembelajaran, dan saran 
materi berdasarkan data memberikan peluang kepada mahasiswa untuk lebih aktif terlibat dalam 
proses belajar.  

Dengan demikian, penerapan Kecerdasan Buatan dalam pembelajaran yang berbasis ESD 
dapat dipahami sebagai langkah strategis dalam menciptakan proses belajar yang lebih adaptif, 
inklusif, dan berfokus pada keberlanjutan. AI tidak sekadar berfungsi sebagai alat teknologi, tetapi 
juga sebagai sarana yang mampu meningkatkan partisipasi mahasiswa, memperkaya pengalaman 
belajar, serta mendorong terbentuknya generasi yang siap menghadapi tantangan global di masa 
mendatang [26]. 
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Temuan tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa mahasiswa 
telah memanfaatkan Artificial Intelligence sebagai bagian dari aktivitas belajar mereka. Dalam 
penelitian ini, AI yang digunakan mahasiswa berupa chatbot berbasis generative AI seperti ChatGPT 
dan Google Gemini yang dimanfaatkan untuk mencari informasi, memperoleh penjelasan materi, 
dan membantu menyelesaikan tugas pembelajaran berbasis ESD. Beberapa mahasiswa 
menyampaikan bahwa keberadaan AI membantu mereka memahami materi yang dirasa sulit 
dengan cara yang lebih cepat dan praktis.  

“Biasanya saya pakai AI untuk mencari penjelasan tambahan kalau materi di kelas masih 
belum jelas.” (M1) 

Selain itu, mahasiswa mengungkapkan bahwa penggunaan AI memudahkan mereka dalam 
menemukan berbagai sumber informasi yang relevan, terutama yang berkaitan dengan isu 
keberlanjutan dalam pembelajaran berbasis ESD. 

“Dari AI, saya bisa langsung dapat contoh kasus tentang lingkungan atau sosial, jadi lebih 
mudah dipahami.” (M2) 

Selanjutnya, hasil wawancara menunjukkan bahwa pemanfaatan AI turut mendorong 
peningkatan keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Mahasiswa tidak hanya menerima 
materi secara pasif, tetapi mulai menunjukkan inisiatif dalam mencari informasi dan berpartisipasi 
dalam diskusi. 

“Saya jadi lebih berani ikut diskusi karena sebelumnya sudah cari informasi dari AI.” (M3) 
Di sisi lain, terdapat pula beberapa kendala yang disampaikan oleh mahasiswa, khususnya 

terkait dengan ketepatan informasi yang dihasilkan oleh AI. 
“Kadang jawabannya kurang tepat, jadi tetap harus dicek lagi dari sumber lain.” (M4) 
Berdasarkan hasil Wawancara tersebut, menunjukkan bahwa meskipun pemanfaatan AI 

memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran, penggunaannya tetap memerlukan 
kemampuan berpikir kritis agar informasi yang diperoleh dapat dimanfaatkan secara tepat, sehingga 
integrasinya dalam pembelajaran berbasis ESD tidak hanya berkontribusi terhadap pemahaman 
mahasiswa, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif yang lebih nyata serta terbukti telah diterapkan 
dan dirasakan secara langsung dalam praktik pembelajaran. 

 
4.2 Implikasi Penggunaan AI dalam Pembelajaran ESD Bagi Mahasiswa UIN Madura  

Pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran berbasis Education for Sustainable 
Development (ESD) tidak hanya berdampak pada keterlibatan mahasiswa UIN Madura, tetapi juga 
membawa implikasi yang lebih luas terhadap pola belajar, cara mahasiswa mengeksplorasi 
pengetahuan, serta munculnya berbagai tantangan baru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 
dinamika pembelajaran yang berlangsung, terlihat adanya pergeseran signifikan dalam cara 
mahasiswa berinteraksi dengan materi dan lingkungan belajar. 

 
4.2.1 Perubahan Pola Belajar 

Salah satu implikasi paling nyata dari penggunaan AI adalah perubahan pola belajar 
mahasiswa dari yang sebelumnya bersifat konvensional menjadi lebih mandiri dan fleksibel. 
Mahasiswa tidak lagi sepenuhnya bergantung pada penjelasan dosen, tetapi mulai mengandalkan 
berbagai sumber berbasis AI untuk memahami materi secara lebih mendalam. 

Dalam praktik pembelajaran, tampak bahwa mahasiswa cenderung mempersiapkan diri 
sebelum perkuliahan dengan mencari informasi melalui AI. Hal ini membuat proses pembelajaran di 
kelas menjadi lebih interaktif karena mahasiswa sudah memiliki gambaran awal terhadap materi 
yang akan dibahas. Pola ini menunjukkan pergeseran dari teacher-centered learning menuju 
student-centered learning, yang merupakan karakteristik utama pembelajaran ESD. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa integrasi AI dalam 
pendidikan mampu mendorong kemandirian belajar serta meningkatkan efektivitas proses 
pembelajaran [27]. Namun, perubahan ini juga menuntut kesiapan mahasiswa dalam mengelola 
informasi secara kritis agar tidak terjebak pada pemahaman yang dangkal. 

 
4.2.2 Peningkatan Eksplorasi Pengetahuan 

Penggunaan AI memberikan peluang besar bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi 
pengetahuan secara lebih luas dan mendalam. Dalam konteks ESD, eksplorasi ini menjadi sangat 
penting karena isu-isu yang dibahas bersifat kompleks dan multidimensional, seperti keberlanjutan 
lingkungan, keadilan sosial, dan pembangunan ekonomi. 

Mahasiswa UIN Madura terlihat lebih aktif dalam mencari referensi tambahan, 
membandingkan berbagai perspektif, serta mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata. AI 
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berperan sebagai fasilitator yang memungkinkan mahasiswa mengakses berbagai sumber 
pengetahuan dalam waktu singkat. Bahkan, dalam beberapa situasi, mahasiswa mampu 
mengembangkan pemahaman lintas disiplin yang sebelumnya jarang terjadi dalam pembelajaran 
konvensional. 

Data yang diperoleh dari wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan Artificial 
Intelligence sebagai sarana untuk memperluas pemahaman terhadap materi pembelajaran. 
Beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa AI membantu mereka dalam menemukan referensi 
tambahan sehingga materi dapat dipahami dari berbagai sudut pandang.  

“Saya biasanya menggunakan AI untuk mencari penjelasan lain supaya lebih paham dari 
berbagai sisi.” (M5) 

Selain itu, mahasiswa juga menyampaikan bahwa AI turut mendorong mahasiswa untuk 
mengembangkan pemahaman lintas disiplin. Hal ini terlihat dari kemampuan mahasiswa dalam 
menghubungkan materi pembelajaran dengan bidang lain yang relevan. 

“AI membantu saya melihat hubungan antara materi kuliah dengan bidang lain, jadi 
pemahamannya lebih luas.” (M6) 

Kondisi ini didukung oleh kajian yang menunjukkan bahwa AI dapat memperluas akses 
terhadap sumber belajar dan meningkatkan kualitas eksplorasi akademik mahasiswa [28]. Dengan 
demikian, AI tidak hanya mempercepat proses pencarian informasi, tetapi juga memperkaya cara 
mahasiswa memahami suatu konsep secara holistik. 

 
4.2.3 Tantangan Penggunaan AI 

Dibalik berbagai manfaat yang ditawarkan, penggunaan AI dalam pembelajaran ESD juga 
menghadirkan beberapa kendala yang perlu menjadi perhatian, di mana salah satu yang paling 
mendasar adalah potensi ketergantungan mahasiswa terhadap AI dalam menyelesaikan tugas. 
Dalam beberapa kasus, terlihat bahwa mahasiswa cenderung menerima informasi dari AI tanpa 
melakukan verifikasi atau analisis lebih lanjut. 

Selain itu, terdapat pula tantangan terkait dengan validitas dan akurasi informasi yang 
dihasilkan oleh AI. Mahasiswa UIN Madura juga perlu memiliki kemampuan literasi digital yang baik 
dengan bertujuan untuk memilah informasi yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. Tanpa 
kemampuan ini, penggunaan AI justru berpotensi menurunkan kualitas pemahaman mahasiswa. 
Tantangan lainnya adalah aspek etika akademik, seperti plagiarisme dan penggunaan AI secara 
tidak bertanggung jawab. Hal ini menjadi perhatian penting dalam pembelajaran ESD yang tidak 
hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga nilai dan karakter [29]. 

Berdasarkan data yang diperoleh, beberapa mahasiswa juga mengungkapkan adanya 
kendala dalam penggunaan AI, terutama terkait dengan kecenderungan untuk langsung 
menggunakan jawaban tanpa melakukan pengecekan lebih lanjut. 

“Kadang saya langsung pakai jawaban dari AI tanpa dicek lagi, apalagi kalau sedang terburu-
buru.” (M7) 

Data lain menunjukkan bahwa penggunaan AI juga berpotensi menimbulkan ketergantungan 
apabila tidak digunakan secara bijak. 

“Kalau terlalu sering pakai AI, kadang jadi malas berpikir sendiri.” (M8) 
Kecenderungan ketergantungan terhadap AI menjadi salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak dapat 
dilepaskan dari kemampuan literasi digital dan kontrol diri mahasiswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun AI memberikan banyak kemudahan, 
penggunaannya tetap memerlukan pengawasan dan regulasi yang jelas agar tidak menimbulkan 
dampak negatif terhadap proses pembelajaran [30]. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dosen 
dalam memberikan arahan serta membangun kesadaran mahasiswa mengenai penggunaan AI 
yang bijak dan etis. 

 
 

5. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran 

berbasis Education for Sustainable Development (ESD) memberikan pengaruh yang positif terhadap 
keterlibatan aktif mahasiswa UIN Madura. Kehadiran AI membantu mahasiswa memperoleh 
informasi secara lebih cepat, memperluas akses terhadap berbagai sumber belajar, serta 
mendorong partisipasi yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. Melalui penggunaan AI, 
mahasiswa tidak hanya lebih mudah memahami materi, tetapi juga lebih terdorong untuk berdiskusi, 
mengeksplorasi ide, dan mencari berbagai alternatif solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. 
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Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan AI tidak terlepas dari 
berbagai tantangan. Ketergantungan terhadap teknologi, akurasi informasi yang dihasilkan, serta 
potensi pelanggaran etika akademik menjadi aspek yang perlu mendapat perhatian. Oleh karena itu, 
pemanfaatan AI perlu diimbangi dengan kemampuan berpikir kritis dan literasi digital agar teknologi 
dapat digunakan secara bijak, bertanggung jawab, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Secara keseluruhan, integrasi AI dalam pembelajaran berbasis ESD dapat menjadi salah satu 
strategi yang relevan dalam mendukung transformasi pendidikan di era digital. Dengan pemanfaatan 
yang tepat, AI tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga dapat mendukung 
terbentuknya mahasiswa yang lebih aktif, kritis, adaptif, dan memiliki kesadaran terhadap pentingnya 
pembangunan berkelanjutan.  
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